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EKSPERIMENTASI TEKNIK CYANOTYPE TONING PADA  

FOTO NATURE DENGAN GAYA PIKTORIAL 

 

Oleh: 

 

Michael Steve Joshua Sinurat 

1810893031 

 

Abstrak 

Skripsi ini bertujuan untuk melihat eksperimentasi teknik cyanotype toning 

pada foto nature dengan gaya piktorial. Cyanotype toning adalah proses alternatif 

yang unik yang melibatkan penerapan larutan toner pada cetakan cyanotype untuk 

menghasilkan variasi tonal warna. Meskipun cyanotype secara tradisional dikaitkan 

dengan warna biru, skripsi ini mengeksplorasi penerapan teknik toning pada foto-

foto nature, yang bertujuan untuk meningkatkan dampak visual dan 

membangkitkan rasa interpretasi artistik. Eksperimen ini melibatkan pemilihan 

foto-foto alam dengan komposisi yang khas dan subjek yang menarik. Foto-foto ini 

kemudian dicetak dengan menggunakan proses cyanotype, yang memberikan warna 

monokromatik biru. Berbagai larutan toner kemudian diterapkan, seperti hijau, 

kuning, atau hitam, untuk menghasilkan warna dan nada cetakan cyanotype, yang 

memberikan estetika bergambar. Proses eksperimen nenpertimbangankan 

mengenai larutan toner, waktu perendaman, dan metode pengaplikasian untuk 

mencapai efek visual yang diinginkan sekaligus melestarikan keutuhan foto nature. 

Hasil eksperimen ini menunjukkan potensi teknik cyanotype toning dalam 

mengubah foto-foto alam menjadi karya seni yang unik dan memikat secara visual. 

Toner menghasilkan perubahan warna pada cetakan cyanotype, menghasilkan 

kesan kedalaman, dan rasa nostalgia pada gambar, meningkatkan kualitas naratif 

dan melihat dunia alam dengan cara yang baru dan interpretatif.  

 

Kata kunci: foto nature, cyanotype toning, alternative process photography 
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EXPERIMENTATION OF CYANOTYPE TONING TECHNIQUE  

ON PICTORIAL NATURE PHOTOS 

 

By: 

 

Michael Steve Joshua Sinurat 

1810893031 

 

Abstract 

 

This thesis aims to look at the experimentation of the cyanotype toning technique 

on nature photographs with a pictorial style. Cyanotype toning is a unique 

alternative process that involves applying a toner solution to a cyanotype print to 

produce color and tonal variations. While cyanotype is traditionally associated with 

the color blue, this thesis explores the application of the toning technique on nature 

photographs, aiming to enhance the visual impact and evoke a sense of artistic 

interpretation. The experiment involves selecting nature photographs with 

distinctive compositions and interesting subjects. These photographs were then 

printed using the cyanotype process, which imparts a blue monochromatic color. 

Various toner solutions were then applied, such as green, yellow, or black, to 

produce the colors and tones of the cyanotype prints, which gives a pictorial 

aesthetic. The experimental process takes into consideration the toner solution, 

soaking time, and application method to achieve the desired visual effect while 

preserving the integrity of the photo nature. The results of this experiment 

demonstrate the potential of the cyanotype toning technique in transforming nature 

photographs into unique and visually appealing artworks. Toner produces 

discoloration in cyanotype prints, producing a sense of depth and nostalgia in the 

image, enhancing the narrative quality and viewing the natural world in a new and 

interpretive way. 

 

Keywords: nature photo, cyanotype toning, alternative process photography 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sejak ditemukannya fenomena cahaya pada abad ke-4 SM, hingga 

penemuan kamera obscura pada abad ke-11 Masehi, manusia telah mencari 

cara untuk merekam gambar. Perkembangan teknologi fotografi terus 

berlanjut sejak saat itu, melalui penemuan-penemuan seperti kamera 

sederhana pada abad ke-17, pengembangan teknik pencetakan fotografi pada 

abad ke-19, penemuan film pada akhir abad ke-19, dan kemudian digitalisasi 

pada akhir abad ke-20.  

Saat ini, teknologi fotografi terus berkembang, termasuk penggunaan 

kamera digital yang semakin canggih dengan fitur-fitur yang semakin 

canggih seperti pemrosesan gambar otomatis dan kemampuan rekaman video 

yang semakin baik. Apriyanto, Irwandi, dan Rahman (2018) berpendapat 

bahwa “Perkembangan ini di satu sisi merupakan kesempatan bagi seluruh 

lapisan masyarakat untuk terlibat dalam praktis fotografi”.  

Pada abad ke-19 banyak istilah untuk menggambarkan teknik ini, antara 

lain alternative process photography, old photographic process, early 

photography process atau pada era tersebut di tahun 19an lebih dikenal 

sebagai handmade photography. “Berdasarkan nama dan istilah-istilah 

tersebut tergambarkan bahwa proses ini harus dilakukan dengan tangan.” 
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(Irwandi, 2018:58), dan saat ini lebih popular dengan istilah alternative 

process photography untuk menggambarkan teknik ini. 

Alternative process photography adalah proses pembuatan foto secara 

manual tanpa menggunakan kamera atau bahan foto yang biasa digunakan 

dalam fotografi modern. Proses ini berkembang sejak penemuan fotografi 

pada abad ke-19 dan digunakan oleh para seniman dan fotografer untuk 

menciptakan hasil karya yang unik dan orisinal.  

Salah satu teknik alternative process photography yang terkenal adalah 

teknik cyanotype, yang ditemukan oleh Sir John Herschel pada tahun 1842. 

Proses ini melibatkan penggunaan larutan besi amonium sitrat dan kalium 

ferosianida pada kertas, yang kemudian dijepit dengan objek atau film 

transparan untuk menangkap bayangan objek tersebut. Setelah proses 

pencucian dan pengeringan, kertas akan menampilkan gambar dengan ciri 

khas berwarna biru/prussian blue.  

Secara fundamental warna biru/prussian blue yang diperoleh berasal 

dari reaksi bahan kimia, dan reaksi kimia dalam proses cyanotype dimulai 

ketika paparan sinar UV ke ferric ammonium citrate (Abrahamson, 2001). 

Pada proses cetak ini memiliki pengaruh pada bahan kertas yang digunakan 

dan persentase konsentrat bahan kimia yang digunakan untuk menghasilkan 

tingkat kepekatan biru yang berbeda pada hasil akhir nanti. Pada dasarnya 

teknik cyanotype hanya menggunakan dua jenis bahan kimia, yaitu ferric 

ammonium citrate dan potassium ferricyanide, reaksi larutan bahan kimia 

tersebut menghasilkan warna biru, Ion dari larutan Fe2+ (simbol Fe adalah 
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nama untuk unsur kimia besi) dengan ion larutan ferricyanide dan selanjutnya 

terjadi proses transfer bola elektron dalam ion yang membentuk ferric 

ferrocyanide-iron(III) hexacyanoferrate(II) dalam larutan air, atau disebut 

Prussian Blue (Mike Ware: 2008) dan secara penulisan ilmiah rumus kimia 

Prussian Blue / Cyanotype adalah Fe4[FeII(CN)6]3•xH2O (Herren, Fischer, 

Ludi, & Haelg, 1980). 

 Untuk mendapatkan hasil warna yang lebih mengarah ke biru pekat 

atau biru terang, pada proses terakhir di proses pencucian kadar pH atau ke-

asam-an air bisa ditingkatkan menggunakan bahan kimia tambahan seperti 

oxalic acid atau citric acid, dan dalam buku Cyanotype: The History, Science 

and Art of Photographic Printing in Prússian Blue oleh Mike Ware 

mengusulkan untuk menggunakan ammonium tris(oxalato)ferrate(III) 

sebagai ganti iron(III) citrate, karena kompleks iron oxalate lebih sensitif 

terhadap sinar matahari atau sinar UV daripada citrate iron salt.  

Dari berbagai literasi tentang perkembangan fotografi, bahwa 

perkembangan teknologi fotografi tidak jauh dari fungsi utama dari 

paradaban manusia, salah satu contoh penerapan cyanotype untuk kebutuhan 

industrial arsitektur untuk memetakan ruas dan pembagian ruangan yang 

dikenal dengan cetakan ‘blue print´, dan di tahun 1900-an kertas yang sudah 

diberi lapisan peka cahaya cyanotype diperjualbelikan secara komersial untuk 

kebutuhan ‘blue print’ arsitektur. ‘Blue print’ cetak dapat diperoleh dalam 

tiga kelas, fast, medium, dan slow, dan sebagian besar ukuran potongan dan 

gulungan dari berbagai panjang. (Neblette, 1931). 
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Awal mula ketertarikan penggunaan teknik cyanotype pada proses 

penciptaan diawali dari mata kuliah Cetak Tua yang ditempuh dimana 

diperkenalkan dengan bahan kimia sebagai bahan utama dalam pembuatan 

karya foto fisik. Reaksi dari campuran bahan kimia yang sangat mentah atau 

‘raw’ yang nantinya menjadi sebuah karya foto fisik yang memiliki nilai 

estetik dan nilai karya seni yang tinggi menjadi landasan pemicu ketertarikan 

eksplorasi metode teknik alternative process photography dalam proses 

penciptaan. Faktor rasa penasaran yang tinggi juga menjadi salah satu pemicu 

pemilihan teknik ini dalam proses penciptaan, dimana ketelitian dalam 

pembuatan karya sangat dibutuhkan, mulai dari pemilihan bahan dari segi 

kualitas dan kuantitas, ketepatan waktu dalam berproses, keteraturan menjaga 

suhu, dan lain-lain, di sisi lain juga banyak observasi, riset, dan evaluasi 

secara teknik dalam proses penciptaan.  

Pemilihan teknik cyanotype dalam proses penciptaan didasari atas 

kesederhanaan proses pembuatan, yang dimana pada prosesnya hanya 

membutuhkan dua bahan kimia sebagai bahan baku yang nantinya akan 

menjadi bahan yang peka cahaya. Tetapi dari kesederhaan itu bisa menjadi 

eksploratif, ekspresif dan memberikan banyak variasi dengan campuran 

bahan lain, salah satunya pewarnaan/toning menggunakan bahan-bahan alami 

(botani) seperti bubuk kopi, teh hijau, kunyit, akar pohon oak, dan lain-lain 

untuk menghasilkan warna lain yang yang dimana teknik ini hanya bisa 

menghasilkan warna biru, ini merupakan hasil riset penelitian dan 
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eksperimentasi guna sebagai penunjang olah nilai estetik dari hasil karya dan 

penambah efek dramatis dari karya. 

Sudah ada berbagai eksperimentasi pewarnaan/toning di akhir cetakan 

cyanotype, dan sudah ada berbagai eksperimentasi yang dilakukan terkait 

bahan yang digunakan, tetapi skirpsi ini ingin memperdalam lebih jauh bahan 

yang digunakan untuk toning terkhusus menggunakan bahan alami seperti 

menggunakan bubuk pohon oak galls atau biji pohon ek untuk menghasilkan 

warna hitam, dan daun kelor (moringa leaves) untuk menghasilkan warna 

hijau. 

Perkembangan fotografi piktorial dengan alternative process 

photography dapat dilihat kembali di akhir abad ke-19 ketika para fotografer 

mulai mengeksplorasi cara-cara kreatif untuk memanipulasi gambar mereka. 

Pada masa ini, metode fotografi tradisional, seperti pencetakan hitam-putih, 

dianggap terlalu harfiah dan seperti dokumenter bagi mereka yang ingin 

meningkatkan fotografi ke status seni rupa. Cara ini merupakan metode dalam 

untuk mengilhami gambar mereka dengan kualitas yang lebih subjektif dan 

artistik, dan alternative process photography memainkan peran penting 

dalam mencapai tujuan ini (Gernsheim, 1969). 

Salah satu tokoh dalam perkembangan awal fotografi piktorial dengan 

proses alternatif (alternative process photography) adalah Henry Peach 

Robinson. Pada tahun 1850-an dan 1860-an, Robinson memelopori teknik 

yang disebut pencetakan kombinasi, di mana beberapa negatif digabungkan 
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untuk menciptakan gambar komposit. Pendekatan ini memungkinkannya 

untuk membangun adegan naratif dan membangkitkan estetika pelukis.

Seiring dengan perkembangan gerakan ini, eksperimen dengan 

berbagai proses alternatif untuk lebih meningkatkan kualitas artistik gambar. 

Teknik seperti gum bichromate, bromoil, dan carbon print menjadi populer. 

Proses-proses ini melibatkan pelapisan kertas dengan emulsi yang peka 

terhadap cahaya, sehingga memungkinkan kontrol yang lebih besar terhadap 

kisaran tonal warna, tekstur, dan penampilan keseluruhan cetakan akhir. Ini 

merupakan aspek yang menarik, karena dapat memanipulasi gambar 

menyerupai lukisan, mencapai hasil yang lebih ekspresif dan subjektif. 

Penggunaan teknik alternative process photography dalam foto 

piktorial terus berkembang sepanjang akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Pada era ini banyak menggunakan proses seperti platinum/palladium 

printing, yang menawarkan kisaran tonal warna yang luas dan penampilan 

yang khas dan mewah (James, 2005). Sifat pembuatan dengan kerajinan 

tangan dari proses alternatif ini selaras dengan maksud artistik dalam foto-

foto piktorial, yang bertujuan untuk menciptakan gambar yang 

mencerminkan visi dan emosi pribadi dari pembuat karya. 

Dengan menggunakan teknik alternative process photography, visual 

gambar piktorial dapat mendorong batas-batas fotografi tradisional dan 

menciptakan gambar yang lebih interpretatif dan menarik secara visual. 

Proses-proses ini memberi mereka sarana untuk mengeksplorasi tekstur, 

nada, dan efek buatan tangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
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pengembangan dan pengakuan fotografi piktorial sebagai bentuk seni yang 

unik dan ekspresif. 

Aspek pewarnaan menggunakan tumbuahan pada cetakan cyanotype 

bukanlah hal yang baru, karena Sir John Herschel sebagai penemu merupakan 

peneliti botani dan memiliki lingkungan yang tidak jauh dari riset tumbuhan 

dan tanaman. Tumbuhan juga berada di garis depan dalam pencarian Herschel 

untuk menemukan proses yang bisa memperbaiki gambar secara permanen. 

Sudah lama diketahui bahwa pewarna tanaman memiliki sifat pemutihan 

apabila terkena sinar UV. Pada tahun 1840, Herschel menggunakan properti 

ini untuk mengembangkan anthotype (Fabbri, 2011:15–19). Perwarnaan 

sendiri merupakan aspek pendukung yang esensial dalam foto piktorial, yang 

memperkaya ekspresi artistik secara keseluruhan. Dengan proses toning, 

dapat meningkatkan suasana hati dan estetika gambar, menanamkannya 

dengan suasana nostalgia atau suasana yang halus.  

Kontrol yang tepat atas kisaran tonal warna dan kontras memungkinkan 

ekspresi yang lebih besar, menekankan elemen tertentu dan menciptakan 

komposisi yang dinamis. Toning juga menonjolkan tekstur, menambah 

kedalaman dan dimensi pada gambar, sekaligus memberikan kualitas yang 

dibuat dengan tangan dan artisanal. Kebebasan untuk interpretasi artistik 

individu, dapat memperkaya visi dan gaya yang unik ke dalam foto. Di sisi 

lain, cyanotype toning membentuk kesinambungan historis dan konseptual, 

menghubungkan foto-foto kontemporer dengan proses tradisional yang 

membentuk piktorialisme.  
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Aspek-aspek ini meningkatkan kualitas foto, berkontribusi pada 

gambar yang menawan secara visual dan menggugah emosi. Pewarnaan 

dengan menggunakan tanaman herbal atau tumbuhan herbal dalam 

pengkaryaan berlandaskan atas imaji yang ditampilkan merupakan gambar-

gambar tentang alam dengan penggambaran piktorial sehingga imaji yang 

dihadirkan merupakan tangkapan dari alam dengan zat pewarna dalam 

cetakan akhir berasal dari alam juga, dengan kata lain “dari alam kembali ke 

alam” di sisi lain juga ini merupakan proses dalam pengurangan limbah kimia 

ke lingkungan alam dalam upaya menjaga keasrian. 

B. Rumusan Penciptaan 

Pada eksplorasi teknik cyanotype dengan eksperimentasi toning sebagai 

teknik penciptaan fotografi belum banyak dilakukan dan diteliti dalam karya 

fotografi di Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas maka rumusan 

penciptaan yang bisa dikemukakan adalah bagaimana menciptakan 

eksperimentasi teknik cyanotype toning pada foto nature dengan gaya 

piktorial. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah: 

a. mengeksplorasi teknik cetak alternative processes photography 

dengan menggunakan beberapa bahan alami sebagai bahan utama 

pewarnaan dalam proses cetak cyanotype toning; 
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b. menciptakan foto piktorial yang bisa menghadirkan berbagai 

aspek alam, seperti lanskap, tumbuhan, dan detail alam dengan 

merespon alam. 

2. Manfaat 

Manfaat dari karya penciptaan ini adalah: 

a. mengembangkan hasil riset dan penelitian dalam kaitan 

alternative process photography dengan teknik cetak cyanotype 

toning; 

b. sebagai referensi baik untuk masyarakat maupun akademisi 

terkait metode alternative photography processes dengan teknik 

cyanotype toning; 

c. menjelajahi berbagai proses historis dan non-tradisional; 

d. terlibat dalam pengerjaan langsung dari alternative process 

photography memungkinkan pengalaman yang sangat mendalam 

menghubungkan dengan sejarah dan seni fotografi dengan cara 

ini mendorong ekspresi pribadi, refleksi diri, dan pendekatan 

yang lebih disengaja dan penuh perhatian dalam pembuatan 

karya; 

e. mendapat apresiasi yang lebih dalam terhadap akar sejarah 

fotografi, terhubung dengan seni ini pada tingkat yang lebih 

intim, dan mendorong pertumbuhan artistik dengan 

mengeksplorasi teknik-teknik baru dan mendorong batas-batas 

kreativitas pada teknik fotografi.


